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MEMAHAMI MAKNA TAQWA 

Pemahaman istilah-istilah dalam agama secara benar, merupakan titik awal 
pengamalan agama secara benar, untuk dapat memperoleh pemahaman yang 
menyeluruh tentang taqwa, perlu dikemukakan pembahasan tentang; Memahamai 
istilah dalam agama Islam, Definisi taqwa, Definisi taqwa menurut para ulama, 
identifikasi orang yang bertaqwa, pembahasannya adalah sebagai berikut; 

1. Memahami Istilah Dalam Agama Islam 

Untuk memahami istilah dalam agama Islam, tidak dapat dilakukan hanya 
dengan menggunakan kemampuan akal fikiran (pendekatan ilmiyah), tetapi harus 
disandarkan pada keterangan keterangan Ilahiah, yang bersumber pada wahyu Al 
Quran dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, yang difahami dengan kesadaran iman 
dari dalam qalbu (pendekatan qalbiyah), karena pemahaman istilah-istilah dalam 
agama Islam akan berpengaruh pada keyakinan dan pengamalannya. 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomer 2884, 6768 dan 69 disebutkan 
bahwa jika Allah menghendaki hambanya menjadi baik, maka akan di fahamkan 
“yufaqqihhu” dalam urusan (Ilmu) agama; 

ْ́نِ عَبْدِ   يْدِ  هْريِِّ عَنْ حمَُ Ҩسَُ عَنْ الز ِ عَنْ يوُ̮ ҧ߹عَبْدُ ا Էَ برََ ْ˭ ҫǫ َانُ ˊْنُ مُوسىҧˍِثنََا ح ҧد َ˨
عَ مُعَاوِيةََ يقَُولُ  ҧهُ سمَِ نِ ҫǫن حمَْ ҧبِهِ   الر ُ ҧ߹ُ̽رِدْ ا َ مَنْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

ةُ ظَاهِرِ̽نَ ̊لىََ   ҧمҬҡْالْقَاسمُِ وَلاَ ˔زََالُ هَذِهِ ا Էَҫǫَالْمُعْطِي و ُ ҧ߹̽نِ وَا ِ ّ߱ ههُْ فيِ ا ا يفَُقِّ يرًْ َ˭
ِ وَهمُْ ظَاهِرُونَ  ҧ߹مْرُ اҫǫ َِتيҭˆَي ҧالفََهُمْ حَتى َ˭  مَنْ 

Artinya: Telah bercerita kepada kami Hibban bin Musa telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah dari Yunus dari Az Zuhriy dari Humaid bin 'Abdur Rahman bahwa 
dia mendengar Mu'awiyah berkata; Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam 
bersabda: "Siapa yang Allah kehendaki baik pada dirinya maka Allah akan 
pahamkan orang itu dalam urusan agama. Allah adalah Yang Maha Pemberi 
sedangkan aku Al Qasim (yang membagi-bagi) dan akan senantiasa ummat ini 
menang atas orang-orang yang menyelisihi mereka hingga datang urusan Allah, 
sedang mereka berjaya (dengan kemenangan". (HR. Bukhari, Shahih Bukhari, 4, 
84: 3116) 

Di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir hadits bab mim nomor 929 
dinyatakan bahwa sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan belajar, dan 
pemahaman (fiqh) itu diperoleh dengan memperdalam pemahaman; 

، ثنا    ٍ ِ߱ ا َ˭ ْ́نُ  ْ́نُ عمҧَارٍ، ثنا صَدَقةَُ  ، ثنا هِشَامُ  Ҩمَشْقِي ِ ّ߱ ا  ҧالمُْعَلى ْ́نُ  ҫǫحمَْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
عْتُ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم يقَُولُ:  ثهَُ، عَنْ مُعَاوِيةََ قاَلَ: سمَِ ҧد َ˨ عُتْبَةُ ˊْنُ ҫǫبيِ حَكِيمٍ، عمҧَنْ 
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ا يفَُقِّ  يرًْ َ˭ ُ̽رِدِ اللهُ بِهِ  ، وَالفِْقْهُ ԴِلتҧفَقҨهِ، وَمَنْ  ِ ҨعَلمҧلتԴِ ُْمَا الْعِلمҧ ن
Ү
َا النҧاسُ ا Ҩيهҫǫ Թَ»  ِهْهُ في

ҧمَا يخَْشىَ اللهَ مِنْ عِبَادِهِ العُْلمََاءُ  ن
Ү
̽نِ، وَا ِ ّ߱  «ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Al-Mu'alla Ad-Dimasyqi, 
telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar, telah menceritakan kepada 
kami Shadaqah bin Khalid, telah menceritakan kepada kami Utbah bin Abi Hakim, 
dari seseorang yang menceritakan kepadanya, dari Mu'awiyah, dia berkata: Saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Wahai manusia, 
sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan belajar, dan pemahaman (fiqh) itu 
diperoleh dengan memperdalam pemahaman. Barangsiapa yang Allah kehendaki 
kebaikan baginya, maka Dia akan memberinya pemahaman dalam agama. 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah dari hamba-hamba-Nya hanyalah para 
ulama." (HR. Thabarani, Mujam Thabarani Kabir: Bab Mim; 929) 

Berkaitan dengan pemahaman sebagaimana yang disebutkan di dalam 
hadits di atas, di dalam Al Quran surat Al-A'raf/7: 179, memberikan penjelasan 
bahwa Qalbu (hati)lah yang dapat digunakan untuk memahami (agama) 
“Yafqahun”; 

̮سِْ  
Ү
َ كَثِيرًا مِنَ الجِْنِّ وَالاْ ҧلِجَهَنم Էَҭǫَذَر وَلهَمُْ ҫǫ̊ينٌُْ لاَ    لهَُمْ قُلوُبٌ لاَ يفَْقَهوُنَ بهَِاوَلقََدْ 

همُُ  Ҭǫولئَِكَ   Ҩضَلҫǫ همُْ  بلَْ  كاҫҡَْنعَْامِ  Ҭǫولئَكَِ  بهَِا  ̼سَْمَعُونَ  لاَ  ǫذَٓانٌ  وَلهَمُْ  بهَِا  ونَ  يبُْصرُِ
 الْغَافِلوُنَ 

Artinya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan 
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 
Mereka itulah orang-orang yang lalai.(QS. Al-A'raf/7: 179) 

Untuk dapat mencapai tingkat pemahaman yang benar tentang suatu 
istilah, harus didahului dengan proses berfikir, di dalam Al Quran Surat Al-Hajj/ 
22: 46, memberikan penjelasan bahwa Qalbu (hati)lah yang dapat digunakan untuk 
berfikir “ya’qilun” ;  

َا لاَ    لهَمُْ قُلوُبٌ يعَْقِلوُنَ بهَِاҫǫفلمََْ ̼سَِيرُوا فيِ اҫҡْرْضِ فَ˗كَُونَ   ҧنه
Ү
ҫǫوْ ǫذَٓانٌ ̼سَْمَعُونَ بهَِا فاَ

دُورِ  Ҩتيِ فيِ الصҧ  تعَْمَى اҫҡْبصَْارُ وَلكَِنْ تعَْمَى الْقُلوُبُ ال
Artinya: Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga 
yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata 
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itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.(QS. Al-Hajj/ 22: 
46) 

Karena begitu pentingnya pemahaman terhadap agama, sehingga Allah 
SWT melalui firman-Nya di dalam Al Quran surat At-Taubah/ 9: 122, Allah 
berkenan memberikan prioritas kepada umat Islam yang sedang berjihad 
(berperang) untuk mengadakan golongan di antara mereka, beberapa orang yang 
tidak ikut berperang untuk memperdalam pengetahuan (pemahaman) mereka 
tentang agama sehingga kelompok tersebut diharapkan dapat memberi peringatan 
kepada kaumnya;  

̽نِ وَمَا كاَنَ المُْؤْمِ̲وُنَ لِيَنْفِرُوا كاَفҧةً فلَوَْلاَ نفََرَ مِنْ كلُِّ فِرْقةٍَ مِنهْمُْ طَائِفَةٌ لِيَتَفَقҧهُوا فيِ   ِ ّ߱ ا
ذَرُونَ  ҧهُمْ يحَْ مْ لعََل ̦يهَِْ

Ү
ذَا رَجَعُوا ا

Ү
 وَلِيُنْذِرُوا قوَْمَهمُْ ا

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan (pemahaman) mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, 
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.(QS. At-Taubah/ 9: 122) 

Al Quran merupakan  petunjuk, keterangan dan pembeda (definisi secara 
spesifik)  bagi manusia, sebagaimana tertuang di dalam Al Quran Surat Al-Baqarah 
(2): 185, berikut; 

ي Ҭǫْ̯زِلَ فِ̀هِ   ِ ҧ߳ ِّ̲اَتٍ مِنَ الهُْدَى وَالْفُرْقاَنِ شَهرُْ رَمَضَانَ ا ِ̥لنҧاسِ وَبَ̿ فمََنْ    الْقُرǫْنُٓ هُدًى 
مٍ Ҭǫخَرَ ̽رُِيدُ  ҧԹҫǫ ْةٌ مِن ҧوْ ̊لىََ سَفَرٍ فعَِدҫǫ هْرَ فلَْيَصُمْهُ وَمَنْ كاَنَ مَريِضًا ҧشَهِدَ مِ̲كمُُْ الش
هَدَاكمُْ  مَا  ̊لىََ   َ ҧ߹وا ا ُ وَلِتُكَبرِّ ةَ  ҧالعِْد وَلِتُكمِْلوُا  الْعُسرَْ  ِ́كمُُ  ̽رُِيدُ  وَلاَ  الْ̿سرَُْ  ِ́كمُُ   ُ ҧ߹ا  

 عَلҧكمُْ ˓شَْكُرُونَ وَلَ 
Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 
yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang 
lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur.(QS. Al-Baqarah (2): 185) 

Berdasar beberapa ayat-ayat Al Quran yang telah dikemukakan di atas, 
dapat diperoleh pengertian bahwa Allah SWT memberikan perhatian pada 
pentingnya pemahaman dalam beragama, sedangkan agama hanya dapat dipahami 



 |  
Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Taqwa Memahami Taqwa 

Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

110 

dengan qalbu, yang didasari petunjuk dan keterangan Allah SWT di dalam Al 
Qur’an  dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, maka untuk dapat diperoleh 
pemahaman mendasar tentang pengertian taqwa, di sini akan dikemukakan ayat-
ayat Al Quran dan Sunnah Rasulullah SAW, yang dapat dijadikan sebagai dasar 
untuk dapat memperoleh pemahaman yang otentik tentang taqwa; 

2. Identifikasi Orang Yang Bertaqwa  

Di dalam Al Quran juga digambarkan identifikasi orang yang bertaqwa, 
seperti tercantum di dalam Surat Al baqarah ayat   1-4   dan ayat 177 dan surat Ali 
Imran ayat 15-17 dan ayat 133-136 dan Surat Adz Dzariyat ayat 15-23. 

a. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2:  1-4;  
Al Quran Surat Al Baqarah/ 2:   1-4 memberikan gambaran bahwa orang 

bertaqwa adalah orang yang; percaya kepada yang ghaib, mendirikan shalat, 
menginfaqkan sebagian hartanya, percaya kepada Al Quran dan Kitab-kitab 
sebelumnya, serta yakin dengan adanya hari akhir; 

وَيقُِيموُنَ  Դِلْغيَْبِ  يؤُْمِ̲وُنَ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا ِ̥لّْمُتҧقِينَ,  هُدًى  فِ̀هِ ۛ  رَيبَْ ۛ  لاَ  الْكِ˗اَبُ   َ ِߵ ஈَذ
 َ߶ِْ̱ ليَْكَ وَمَا Ҭǫ̯زِلَ مِن قَ

Ү
̽نَ يؤُْمُِ̲ونَ بِمَا Ҭǫ̯زِلَ ا ِ ҧ߳ ا رَزَقْ̲اَهمُْ ينُفِقُونَ, وَا ҧلاَةَ وَمِم ҧالص

ئِكَ همُُ المُْفْلِحُونَ وҡْԴَِخِٓرَةِ همُْ يوُقُِ̲  ஈـ مْ ۖ وҬǫَولَ ِ بهِّ ҧئِكَ ̊لىََٰ هُدًى مِّن ر ஈـ  ونَ, Ҭǫولَ
Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertakwa,  (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka. dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al 
Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka 
itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-
orang yang beruntung.(QS. Al Baqarah/ 2:  1-4) 

b. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2:  177 
Al Quran Surat Al Baqarah/ 2:   177; memberikan gambaran bahwa orang 

bertaqwa adalah orang yang; Beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat, kitab, 
nabi dan mensedekahkan harta yang dicintai, mendirikan shalat, membayar 
zakat, menepati janji dan sabar;  

  ِ ҧ߹Դِ َمَٓنǫ ْمَن ҧِْالبر ҧكِن ஈـ َ قِ وَالْمَغْرِبِ وَل َ̱لَ الْمَشرِْ Ҩوا وُجُوهَكمُْ قِ ْ̿سَ البرҫǫ ҧِْن توَُل ҧ ل
ّهِ ذَوِي الْقُرْبىَٰ   ِ̱ ِ̿ينَّ وǫَتىَٓ المَْالَ ̊لىََٰ حُ وَالمَْلاˁَكَِةِ وَالْكِ˗َابِ وَالنҧبِ وَاليَْوْمِ اҡْخِٓرِ 

وَالْمَسَ  وǫَتىَٓ  وَاليَْتَامَىٰ  لاَةَ  ҧقَامَ الصҫǫَقاَبِ و الرِّ ائِلِينَ وَفيِ  ҧِ̩̀لِ وَالس ҧْ́نَ الس وَا اكِينَ 
ينَ   ِ˨ وَ ҧاءِ  ҧوَالضر البَْˆҭسَاءِ  فيِ  ِ́رِ̽نَ  ا ҧوَالص ̊اَهَدُوا ۖ  ذَا 

Ү
ا بِعَهْدِهمِْ  وَالمُْوفوُنَ  كاَةَ  ҧالز

ئِكَ  ஈـ ̽نَ صَدَقُوا ۖ وҬǫَولَ ِ ҧ߳ ئِكَ ا ஈـ َ  همُُ الْمُتҧقُونَ  البَْˆҭسِ ۗ Ҭǫول


